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 ABSTRACT  
Nepenthes spp. is one of the ornamental plants in Indonesia that has much uniquenesses on its pitcher cup in 
shape and colour. The purpose of this research is to recognize the variety of morphometric characters and to 
know the grouping of Kantong Semar species (Nepenthes spp.) in Simpang Kasturi Village, Mandor District. 
The study was conducted for 3 months from October to December 2017 at Simpang Kasturi Village Forest, 
Mandor District. Identification, data processing, and the making of herbarium were done in Biology Laboratory 
of Biology Department, Mathematics and Natural Science Faculty of Tanjungpura University, Pontianak. The 
research method was done using the survey method following by sampling processes performed by taking 
samples of leaves, stems, and pitcher cup. Samples then were observed based on morphological characteristics 
of leaves, tendrils, stems and pitcher cup. Furthermore, collected data were analyzed using cluster analysis 
(grouping analysis) with SPSS 21 program. The results of this study found 5 individuals from 4 species of 
Nepenthes which have different morphometric characters among themselves. The most various morphological 
character among the species is the morphological character of the pitcher cup. Nepenthes rafflesiana has the 
largest pitcher cup size while Nepenthes gracilis has the smallest one size. Based on the coefficient value, the 
most significant grouping is Nepenthes rafflesiana with Nepenthes mirabilis, while the closest one is Nepenthes 
ampullaria 1 with Nepenthes ampullaria 2. 
Keywords: Nepenthes, Cluster Analysis, Morfometric 
PENDAHULUAN 
 
Kantong semar (Nepenthes spp.) merupakan 
tanaman unik yang menjadi salah satu tanaman hias 
di Indonesia. Keunikan yang menjadikan kantong 
semar sebagai tanaman hias adalah bentuk dan 
warna kantong yang bervariasi. Tanaman ini mulai 
diperjualbelikan dan dibudidayakan oleh 
masyarakat (Fatahul et al., 2007). Kantong semar 
merupakan tumbuhan pemangsa serangga yang 
hidup di habitat miskin unsur hara. Nutrisi 
diperoleh dengan cara mencerna serangga-serangga 
berukuran kecil menggunakan kantongnya (Natalia 
et al., 2006). Penyebaran utama Nepenthes spp. 
terdapat pada daerah dengan kawasan hutan hujan 
tropis seperti, Indonesia, Malaysia, dan Philipina. 
(Dariana, 2010). 
 
Bentuk dan warna kantong yang bervariasi 
menjadikan tanaman yang sangat menarik. 
Keragaman dari bentuk kantong yang dimiliki, 
dapat digunakan untuk pengelompokan antar 
spesies kantong semar. Setiap spesies memiliki ciri 
morfologi yang membedakan antar setiap spesies, 
sehingga dilakukan penelitian ini untuk mengamati 
variasi morfologi spesies kantong semar 
(Nepenthes spp.) dengan metode morfometrik 
untuk melihat variasi morfologi dan 
pengelompokan spesies kantong semar (Nepenthes 
spp.). 
 
Morfometrik merupakan pengukuran morfologi 
meliputi ukuran panjang, lebar, pengamatan dan 
pengukuran pada bagian tumbuhan (Purnawati, 
2005). Morfometrik pada tumbuhan dapat 
dilakukan pada bagian batang, cabang, daun, bunga 
dan buah. Menurut Tjitrosoepomo (1989), 
penggolongan atau klasifikasi dilakukan untuk 
mempelajari keanekaragaman tumbuhan dengan 
mencari kesamaan berdasarkan sifat dan ciri-ciri 
tumbuhan. 
 
Penelitian Handayani (2011), memperoleh ukuran 
daun dan kantong paling besar ditemukan pada N. 
rafllesiana sedangkan ukuran daun dan kantong 
paling kecil ditemukan pada N. gracilis. Hasil 
penelitian Muhammadin (1995), menunjukkan 
bahwa berdasarkan karakter morfologi terdapat tiga 
hibrid Nepenthes  di kawasan bukit taratak, yaitu 
hibrid N. ampullaria x N. mirabilis, N. ampullaria 
x N. gracilis, dan N. gracilis x N. mirabilis. 
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Kawasan hutan di Desa Simpang Kasturi, 
Kecamatan Mandor merupakan kawasan hutan 
rawa gambut dan hutan kerangas serta 
berdekatandengan lokasi perkebunan. Adanya 
pembukaan lahan baru akan berdampak pada 
sumber daya alam dan perubahan kondisi 
lingkungan yang mengakibatkan perubahan pada 
pola morfologi tumbuhan sehingga akan terbentuk 
sifat-sifat yang berbeda. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui variasi 
karakterisasi morfometrik dan mengetahui 
pengelompokan spesies kantong semar (Nepenthes 
spp.) di Desa Simpang Kasturi, Kecamatan 
Mandor. 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, dari bulan 
Oktober sampai Desember 2017. Penelitian 
dilaksanakan di Desa Simpang Kasturi Kecamatan 
Mandor. Pengamatan morfologi kantong semar 
dilakukan dilapangan dan identifikasi lebih lanjut, 
pengolahan data, serta pembuatan herbarium 
dilakukan di Laboratorium Biologi Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
alat tulis, benang, botol, buku taksonomi tumbuhan, 
gunting, jarum, kamera, kertas karton, kertas koran, 
meteran, parang, penggaris, plastik  packing, 
sprayer, tali sheet, dan termometer. Bahan-bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kantong 
semar (Nepenthes sp.) dan spritus. 
 
Deskripsi Lokasi 
Kecamatan Mandor merupakan salah satu daerah di 
Kabupaten Landak. Luas wilayah Kecamatan 
Mandor secara keseluruhan 455,10 km2 atau setara 
dengan 4,59 % luas wilayah di Kabupaten Landak. 
Letak geografis Kecamatan Mandor adalah 0o12’ 
dan 0o26 Garis Lintang, serta 109o12’ dan 109o33’ 
Garis Bujur.  Batas-batas wilayah Kecamatan 
Mandor adalah bagian utara berbatasan dengan 
Kecamatan Menjalin, bagian selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Sungai Ambawang, bagian 
timur berbatasan dengan Kecamatan Sengah 
Temila, bagian barat berbatasan dengan Kecamatan 
Anjungan (BPS Kab. Landak, 2016). 
 
Desa Simpang Kasturi terletak di Kecamatan 
Mandor yang mempunyai 4 dusun yaitu dusun 
Simpang Kasturi, dusun Singkong Dalam, dusun 
Singkong Luar dan dusun Bobor. Luas wilayah desa 
Simpang Kasturi 28,00 km2 atau 6,15%. Jumlah 
penduduk desa Simpang Kasturi sebanyak 1.791 
terdiri dari 457 KK dengan jumlah laki-laki 
sebanyak 937 jiwa dan perempuan sebanyak 854 
jiwa (BPS Kab. Landak, 2017). 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Prosedur Kerja 
 
Metode Sampling 
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 
metode jelajah dengan melakukan observasi. 
Obervasi dilakukan dengan membuat jalur yang 
ditelusuri secara acak untuk mencari tanaman 
kantong semar. Setiap daerah observasi dilakukan 
pengamatan dan pengambilan sampel. 
Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil 
sampel akar, daun dan batang. Sampel yang telah 
diambil langsung diamati dan dimasukan kedalam 
kantong plastik. Sampel diberi lebel dengan tujuan 
untuk memudahkan pada saat melakukan 
pengamatan. Kondisi habitat dan keadaan 
lingkungan di catat sebagai data tambahan. 
Pengamatan Karakter Morfologi dan Morfometrik 
Pengamatan dilakukan untuk membedakan karakter 
morfologi yang dapat menjadi ciri khas setiap 
tanaman kantong semar (Nepenthes spp.) yang 
diamati. Parameter yang diamati meliputi 
karakteristik morfologi diantaranya akar, daun dan 
sulur, batang, dan kantong. 
 
Pembuatan Herbarium Kering 
Spesimen yang diawetkan adalah daun, dibersihkan 
dan dipotong percabangan yang tidak digunakan, 
kemudian diletakkan di atas kertas koran. Semprot 
dengan spritus dan diberi label. Herbarium dipres 
menggunakan sasak kemudian dikering anginkan. 
Setelah kering spesimen herbarium dirapikan dan 
diberi keterangan berupa nama latin, nama lokal, 
tempat pengambilan, kolektor dan nomor koleksi, 
kemudian herbarium disimpan (Van Steenis, 2003). 
 
Analisis Data 
Analisis pengelompokan tanaman kantong semar 
berdasarkan ciri-ciri morfologi, dianalisis 
menggunakan program SPSS 21 dengan analisis 
gerombol (kluster). Analisis kluster digunakan 
untuk melihat pengelompokan antara setiap jenis 
karakter yang diteliti, dengan pengelompokan 
berdasarkan kesamaan karakteristik yang relatif 
homogen berdasarkan variabel yang 
dipertimbangkan untuk diteliti. Setiap karakter 
ditentukan scoring 1, sedangkan karakter yang tidak 
terdapat atau tidak ditemukan diberi scoring 0. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian variasi morfometrik kantong semar 
(Nepenthes spp.) yang dilakukan di Desa Simpang 
Kasturi Kecamatan Mandor ditemukan 5 individu 
dari empat spesies yang terdapat pada habitat yang 
berbeda (Tabel 1). 
Tabel 1. Jenis-jenis Nepenthes yang ditemukan di Desa 
Simpang Kasturi, Kecamatan Mandor 
 
No Jenis Nama 
Daerah 
Habitat 
1 N. ampullaria Tarukunt HutanKerangas 
2 N. gracilis Tarukunt Hutan Kerangas 
3 N. rafflesiana Tarukunt Hutan Kerangas 
4 N. mirabilis Tarukunt Hutan Rawa Gambut 
 
Hasil pada Tabel 1. Terdapat empat spesies 
Nepenthes ditemukan hidup di tempat yang berbeda 
diantaranya ditemukan di habitat hutan kerangas 
dan hutan rawa gambut. Masyarakat sekitar 
menyebut semua jenis Nepenthes dengan sebutan 
“tarukunt”. 
Morfometrik Jenis-Jenis Nepenthes di Desa 
Simpang Kasturi 
Nepenthes ampullariaJack 
Nepenthes ampullaria memiliki habitus liana 
dengan tinggi tanaman ≤177 cm. Batang berbentuk 
bulat, berwarna hijau, permukaan batang kasar, 
arah tumbuh batang merambat, memiliki diameter 
batang berkisar 2,5-3 cm. Susunan daun tunggal, 
duduk daun pada batang berseling, bentuk daun 
lanset, ujung daun membulat, pangkal daun 
runcing, berwarna hijau hingga merah, susunan 
tulang daun menyirip, tepi daun rata. Permukaan 
atas daun licin sedangkan permukaan bawah daun 
kasar berbulu. Daging daun tebal, panjang daun 
berkisar 18,5-20 cm, lebar daun berkisar 5-7 cm. 
Panjang sulur berkisar 7,5-9 cm, berwarna coklat 
atau hijau, permukaan sulur kasar berbulu. 
Kantong yang ditemukan pada N. ampullaria yaitu 
hanya kantong bawah (Gambar 3.A). Panjang 
kantong berkisar 6,5-7,5 cm dan lebar kantong 
berkisar 4-5 cm. Kantong berbentuk tempayan, 
berwarna hijau hingga merah, jumlah sayap 2, 
panjang sayap berkisar 7-7,5 cm dan lebar berkisar 
0,9-1 cm. Bentuk mulut bundar, diameter mulut 
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berkisar 4,7-5 cm, warna bibir kantong merah dan 
hijau. Panjang penutup berkisar 3,5-4,8 cm dan 
tinggi zona kelenjar berkisar 3,8-4 cm. Ciri khas 
pada N. ampullaria yaitu terdapat pada penutup 
kantong yang berbentuk lonjong dan berlawanan 
arah dengan mulut kantong. 
 
Gambar 2. Morfometrik kantong dan daun Nepenthes: (a) panjang kantong, (b) tinggi zona kelenjar, (c) lebar kantong, (d) tinggi sayap 
kantong, (e) lebar sayap kantong, (f) diameter mulut kantong, (g) panjang penutup kantong, (h) lebar penutup kantong, (i) 
lebar bibir kantong, (i) panjang tangkai daun, (j) panjang daun, (k) lebar daun 
 
Nepenthes gracilis Korth 
Nepenthes gracilis memiliki habitus liana dengan 
tinggi mencapai ≥250 cm. Batang berbentuk 
segitiga, berwarna hijau, permukaan batang licin, 
diameter batang berkisar 1,5-2 cm, arah tumbuh 
batang memanjat. Susunan daun tunggal, tidak 
memiliki tangkai daun, duduk daun pada batang 
berseling, bentuk daun lancet, ujung daun 
meruncing, pangkal daun runcing, berwarna hijau, 
susunan tulang daun menyirip, tepi daun rata, 
permukan bawah dan atas daun licin, daging daun 
tipis, panjang daun berkisar 9,6-11 cm dan lebar 
berkisar 1,5-1,7 cm, panjang sulur berkisar 8,7-11 
cm, warna sulur hijau, serta permukaan sulur licin. 
Kantong atas (Gambar 3.B) yang ditemukan 
berbentuk pinggang dengan ciri bagian bawah 
berbentuk oval dan bagian atas berbentuk silinder. 
Berwarna hijau, tidak memiliki sayap, bentuk mulut 
berbentuk bulat atau bundar. Panjang kantong 
berkisar 5,7-7,5 cm dan lebar berkisar 1,5-2 cm, 
diameter mulut kantong berkisar 2,5-3 cm, panjang 
penutup berkisar 0.9-1 cm, tinggi zona kelenjar 
berkisar 2,6-3,5 cm. 
Nepenthes rafflesianaJack 
Nepenthes rafflesiana memiliki habitus liana 
dengan tinggi mencapai ≥200 cm. Batang 
berbentuk bulat, berwarna hijau, permukaan batang 
licin, diameter batang berkisar 2,7-3 cm,arah 
tumbuh batang memanjat. Susunan daun tunggal, 
duduk daun pada batang berseling, panjang tangkai 
daun berkisar 10,5-12 cm, bentuk daun lancet, 
ujung daun meruncing, pangkal daun runcing, 
berwarna hijau, susunan tulang daun menyirip, tepi 
daun rata, permukaan atas dan bawah daun licin, 
daging daun tebal, panjang daun berkisar 30,7-37 
cm dan lebar berkisar 7-8,5 cm, panjang sulur 
berkisar 40-45 cm, warna sulur hijau kemerahan, 
permukaan sulur licin. 
Kantong atas (Gambar 3.C) berbentuk terompet, 
berwarna hijau, bentuk mulut atau bibir bundar, 
panjang kantong berkisar 20-24 cm dan lebar 
berkisar 4-5 cm, tidak memiliki sayap, diameter 
mulut kantong berkisar 6,5–7,9 cm, warna bibir 
hijau bergaris merah, panjang penutup berkisar 6,7-
7 cm, tinggi zona kelenjar berkisar 4,5-5 cm. 
Kantong bawah (Gambar 3.D) berbentuk oval, 
berwarna hijau dengan lurik merah, jumlah sayap 2, 
bentuk mulut bundar, panjang kantong berkisar 17-
20 cm dan lebar berkisar 4,5-5 cm, panjang sayap 
berkisar 10-12 cm dan lebar berkisar 2,2-3 cm, 
diameter mulut kantong berkisar 11-12,5 cm 
dengan warna hijau berluruk merah, panjang 
penutup berkisar 8,2-10 cm, serta tinggi zona 
kelenjar berkisar 7,6-8 cm. N. rafflesiana memiliki 
ciri khas pada bentuk kantong yang memiliki 
ukuran lebih besar dari jenis Nepenthes lainnya dan 
kantong atas yang berbentuk terompet. 
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Gambar 3. Jenis-jenis Nepenthes spp. yang ditemukan di Desa Simpang Kasturi; (A) Kantong N. Ampullaria, (B) N. Gracilis, (C) 
Kantong atas N. Rafflesiana, (D) Kantong bawah N. Rafflesiana, (E) Kantong atas N. Mirabilis, (F) Kantong bawah N. 
Mirabilis. 
 
Nepenthes mirabilis Druce 
Nepenthes mirabilis memiliki habitus liana dengan 
tinggi mencapai ≥170 cm. Batang berbentuk bulat 
berwarna hijau, permukaan batang kasar, arah 
tumbuh batang merambat, diameter batang berkisar 
2,7-3 cm. Susunan daun tunggal, duduk daun pada 
batang berseling, panjang tangkai daun berkisar 
3,6-4 cm, bentuk daun lanset, ujung daun 
membulat, pangkal daun runcing, berwarna hijau, 
susunan tulang daun menyirip, tepi daun rata, 
permukaan atas daun licin dan permukaan atas daun 
kasar, daging daun tipis, panjang daun berkisar 
21,5-24 cm dan lebar berkisar 5-5,5 cm, panjang 
sulur berkisar 9,5-11 cm, warna sulur merah atau 
hijau, serta permukaan sulur kasar. 
Kantong atas (Gambar 3.E) berbentuk terompet 
berwarna hijau, bentuk mulut bundar, panjang 
kantong berkisar 6,7-8,5 cm dan lebar berkisar 2,6-
3 cm, tidak memiliki sayap, warna bibir kantong 
hijau, diameter mulut berkisar 6,5-7,9 cm, panjang 
penutup berkisar 2-2,9 cm, tinggi zona kelenjar 
berkisar 4,5-5 cm. Kantong bawah (Gambar 3.F) 
berbentuk pinggang berwarna merah, panjang 
kantong berkisar 8,9-10 cm, jumah sayap 2, panjang 
sayap berkisar 5,7-6 cm dan lebar berkisar 0,5-1 
cm, bentuk mulut kantong bundar, warna bibir 
kantong hijau, diameter mulut berkisar 2-2,8 cm, 
panjang penutup 2,4-3 cm, serta tinggi zona 
kelenjar berkisar 4,5-5 cm. 
Pengelompokan Nepenthes Spp. Berdasarkan 
Karakter Morfologi 
Berdasarkan karakter morfologi kantong semar 
(Nepenthes spp.) diperoleh nilai koefisien jarak 
pengelompokan dari 5 individu yang ditemukan 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Pengelompokan kantong semar (Nepenthes 
spp.) berdasarkan karakter morfologi dilihat 
dari dissimilarity matrix 
 
No Nilai Koefisien Pengelompokan 
Antar Spesies 
1 6.831 A1 A2 
2 11.180 A5 A2 
3 11.475 A5 A1 
4 13.102 A5 A3 
5 13.166 A3 A1 
6 13.416 A3 A2 
7 13.663 A4 A3 
8 14.142 A4 A1 
9 14.318 A4 A5 
Keterangan:(A1) Nepenthes ampullaria1, (A2) Nepenthes 
ampullaria2, (A3) Nepenthes gracilis, (A4) 
Nepenthes rafflesiana, (A5) Nepenthes mirabilis 
 
Berdasarkan nilai koefisien (dissimilarity matrix), 
menunjukkan bahwa nilai disimilaritas (perbedaan) 
terendah terdapat pada pengelompokan antara 1 
dengan 2 sebesar 6.831 dengan karakter morfologi 
yang berbeda yaitu warna batang, panjang daun, 
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warna sulur, warna kantong bawah, diameter mulut 
kantong bawah. Nilai disimilaritas tertinggi 
terdapat pada pengelompokan antara A4 dengan A5 
sebesar 14.318 dengan memiliki perbedaan paling 
banyak pada karakter morfologi daun dan 
morfologi kantong. 
Berdasarkan hasil analisis dari nilai koefisien 
pengelompokan (dissimilarity matrix) maka 
didapatkan pengelompokan tanaman dalam bentuk 
dendogram terlihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Dendogram pengelompokan spesies kantong semar 
(Nepenthes spp.) di Desa Simpang Kasturi: (1) 
Nepenthes ampullaria1, (2) Nepenthes ampullaria2, 
(3) Nepenthes gracilis, (4) Nepenthes rafflesiana, (5) 
Nepenthes mirabilis 
Hasil kluster (pengelompokan) menunjukan bahwa 
dari 5 individu yang menunjukkan karakter-
karakter yang berbeda antara empat spesies 
Nepenthes. Semua karakter menentukan 
pengelompokan yang tampak pada dendogram. 
Hasil dendogram menunjukkan bahwa dari 5 
individu Nepenthes dengan karakter rmorfologi 
pada dendogram (Gambar 4.) menunjukkan bahwa 
terdapat 5 kelompok secara kontiniu yaitu 1, 2, 3, 4, 
dan 5. Kemudian dari ke-5 kelompok tersebut 
terkelompok menjadi 2 kelompok besar, yaitu 
kelompok pertama diisi oleh 1, 2, 5, dan kelompok 
kedua diisi oleh 3, 4. Kelompok besar pertama 
spesies 1 memiliki jarak yang paling dekat dengan 
2. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 
dissimilaritas (Tabel 2.) sehingga menyebabkan 
spesies 1 dan 2 tergabung kedalam satu sub-
kelompok. 
Pembahasan 
Lima individu spesies Nepenthes yang ditemukan 
hidup pada habitat yang berbeda. Hasil penelitian 
Maysarahet al., (2016), menunjukkan bahwa N. 
ampullaria banyak ditemukan pada habitat hutan 
kerangas dan hutan rawa gambut. Mansur (2006), 
menyatakan bahwa hutan kerangas memiliki ciri 
hutan yang ditutupi pasir putih, pohon yang tumbuh 
memiliki tinggi tajuk yang rendah dan seragam, 
cabang dan ranting tumbuh rapat, namun sinar 
matahari tetap dapat menembus lantai hutan. Hutan 
rawa gambut memiliki ciri hutan digenangi air yang 
bersifat asam, serasah tidak mengalami 
pembusukan dan keanekaragaman tumbuhan relatif 
rendah. 
Berdasarkan nilai jarak koefisien dapat dinyatakan 
bahwa semakin kecil nilai koefisien maka semakin 
dekat jarak pengelompokan yang dimiliki, 
sebaliknya jika nilai jarak koefisien semakin besar 
yaitu semakin jauh jarak pengelompokan yang 
dimiliki. Aryanti (2015) menyatakan, semakin kecil 
nilai koefisien antara satu variabel dengan variabel 
lainnya pada tanaman jahe, maka semakin dekat 
pengelompokan pada variabel yang diamati. 
Menurut Davis & Heywood 1973 dalam Utama, et 
al., (2012), menentukan jauh dekatnya kekerabatan 
antara spesies tumbuhan dilakukan dengan cara 
menentukan kesamaan dan perbedaan karakter 
yang di miliki. 
Berdasarkan nilai koefisien jarak pengelompokan 
(Tabel 2.) dapat diketahui bahwa pengelompokan 
terdekat yaitu pada jenis N. ampullaria 1 dengan N. 
ampullaria 2 dengan koefisien 6.831. Hal ini 
menunjukan karakter morfologi yang dimiliki 
banyak memiliki kesamaan. Pengelompokan 
terjauh yaitu pada N. rafflesiana dengan N. 
mirabilis dengan nilai koefisien 14.318,  karakter 
morfologi individu yang dimiliki sedikit memiliki 
kesamaan. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan 
habitat yang dimiliki oleh kedua jenis Nepenthes 
tersebut. Menurut Irawan & Purbayanti (2008), jika 
lingkungan tempat tumbuh suatu tanaman berbeda, 
maka akan mempengaruhi diversitas genetik dan 
variasi morfologi meskipun berasal dari daerah 
yang sama tidak selalu berada dalam kelompok 
tumbuhan yang sama.  
Warna batang N. ampullaria berwarna coklat 
berbeda dengan N. gracilis, N. rafflesiana, dan N. 
mirabilis memiliki warna batang hijau. Bentuk 
batang N. gracilis memiliki bentuk segitiga. 
Menurut Mansur (2006), batang N. gracilis 
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berbentuk segitiga. N. ampullaria, N. rafflesiana, 
dan N. mirabilis berbentuk bulat atau silinder. N. 
ampullaria dan N. mirabilis memiliki permukaan 
batang kasar, N. gracilis dan N. rafflesiana 
memiliki permukaan batang licin. Menurut 
Osunkoya et al. (2007), Nepenthes memiliki 
permukaan batang kasar dengan batang berwarna 
hijau dan coklat kehitaman. 
Nepenthes rafflesiana dan N. ampullaria memiliki 
daging daun tebal, sedangkan N. gracilis dan N. 
mirabilis memiliki daging daun tipis. Daun yang 
paling panjang dan lebar dimiliki N. rafflesiana 
sedangkan daun yang paling pendek dan kecil 
ditemukan pada N. gracilis. Handayani (2011), 
menunjukkan bahwa ukuran daun paling besar 
ditemukan pada N. rafflesiana, sedangkan yang 
paling kecil ditemukan pada N. gracilis. Perbedaan 
karakter tersebut dapat disebabkan oleh adanya 
faktor lingkungan.  
Warna sulur yang ditemukan pada 5 individu 
Nepenthes memiliki warna yang berbeda, coklat 
pada N. ampullaria , hijau pada N. gracilis, hijau 
kemerahan pada N. rafflesiana dan  N. mirabilis 
memiliki warna sulur merah dan hijau. Handayani 
(2011), menyatakan bahwa warna sulur pada N. 
mirabilis, N. gracilis N. rafflesiana dan N. 
ampullaria berwarna hijau, hijau kekuningan, hijau 
kemerahan atau hijau kecoklatan. 
Nepenthes rafflesiana memiliki kantong atas 
berbentuk terompet, sedangkan N. mirabilis 
memiliki kantong berbentuk pinggang. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Setiawan (2013) di Hutan Adat Kantuk, 
Kabupaten Sintang, menunjukkan bahwa N. 
rafflesiana memiliki keunikan pada bentuk kantong 
atas yang menyerupai terompet dan N. mirabilis 
memiliki bentuk kantong berbentuk pinggang.  
Nepenthes ampullaria yang ditemukan hanya 
memiliki kantong bawah dengan bentuk kantong 
bawah seperti tempayan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Handayani et al. (2005) di Taman 
Nasional Tanjung Puting, Kalimantan Tengah, 
menunjukkan bahwa kantong N. ampullaria yang 
ditemukan berbentuk tempayan. N. ampullaria 
yang ditemukan berwarna merah dan hijau. 
Rosmaina dan Zulfahmi (2011), di Kampus UIN 
SUSKA Riau menunjukkan bahwa warna  kantong 
N. ampullaria yang beragam yaitu hijau, hijau 
kekuningan, hijau dengan bintik-bintik merah. 
Nepenthes rafflesiana memiliki kantong atas yang 
paling besar. Handayani et al. (2011), di Taman 
Nasional Tanjung Puting Kalimantan Tengah, 
menunjukkan bahwa ukuran kantong yang paling 
besar ditemukan pada N. rafflesiana. Perbedaan 
kantong dapat disebabkan oleh perbedaan 
perawakan tiap-tiap jenis. N. rafflesiana memiliki 
perawakan yang kokoh dengan cabang dan daun 
yang besar dibandingkan dengan jenis lainnya. 
Nepenthes rafflesiana memiliki kantong bawah 
berbentuk oval berwarna hijau dengan lurik merah, 
dan N. mirabilis berbentuk pinggang berwarna 
merah. Kantong bawah terpanjang terdapat pada N. 
rafflesiana. Lebar kantong bawah terlebar 
ditemukan pada N. rafflesiana dan terkecil 
ditemukan pada N. mirabilis. N. rafflesiana 
memiliki pentup terpanjang dan terpendek 
ditemukan pada N. mirabilis.  
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